BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya tentang pengalihan pengelolaan

wakaf Masjid Basyaruddin maka dapat ditarik kesimpilan sebagai berikut:

1. Pengalihan pengelolaan wakaf masjid Basyaruddin dilatar belakangi oleh
tidak berfungsinya nazir secara maksmial. Hal ini menyebabkan adanya
penguasaan nazir yang berasal dari keluarga, sehingga menimbulkan
kecemburuan sosial bagi keluarga lainnya. Perselisihan ini jika tidak
segera diselesaikan maka dikhawatirkan akan menyulut perselisihan yang
lebih besar lagi. Oleh sebab itu untuk menghindari hal tersebut maka
pengelolaan wakaf masjid Basyaruddin dialihkan kepada pemerintah
Desa.

2. Dalam menyelesaikan persoalan wakaf, menurut hukum jika ada nazir
yang meninggal maka kedudukan nazir tersebut dialihkan kepada hakim,
untuk kemudian segera menunjuk penggantinya. Selain itu proses
penyelesaian sengketa wakaf harus melalui pengadilan jika tidak
didapatkan jalan tengah dalam musyawarh. Begitu pula jika ditinjau dari
Undang-undang No 41 Tahun 2004 Pasal 45 ayat (2) dan (3) serta

Peraturan Pemerintah No Tahun 2006 Pasal 6, maka pergantian tersebut
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juga tidak memenuhi persyaratan yang ada tersebut. Namun jika kita
tinjau dari upaya Pemerintah Desa untuk menghindari perselisihan yang
lebih luas maka tindakan pemerintah Desa dapat dibenarkan selama
pemerintah Desa dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Bahwa “menolak mafsadah didahulukan daripada meraih masiahat”, dan
apa yang dilakukan olch pemerintah Desa adalah upaya untuk

menghindari perselisihan yang lebih luas.

B. Saran

1.

Wakaf merupakan salah satu potensi yang begitu besar bagi
kesejahteraan umat Islam jika memang mampu dikelola dengan baik.
Oleh sebab berbagai upaya harus dilakukan oleh pemerintah untuk terus
memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para pengelola wakaf
(nazir). Karena yang terjadi saat ini adalah banyaknya nazjir yang tidak
cakap dalam mengelola wakaf. Padahal dari pazir inilah diharapkan
mampu untuk menjaga dan mengembangkan harta benda wakaf. Baik
wakaf masjid maupun wakaf produktif lainnya.

Mengingat bahwa saat ini nazir wakaf masjid Basayruddi masih hidup
akan tetapi sudah tidak mampu untuk melakukan tugasnya dengan
maksimal maka harus dilakukan pergantian nazir dengan mekanisme
yang telah ditentukan oleh hukum Islam, maupun perundang-undangan

di negara kita.
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3. Diharapkan kepada institusi pemerintah -dalam hal ini KUA- untuk lebih
giat memberikan bimbingan dan penyuluhan tentang wakaf dan tata cara
pengelolaan kepada para masyarakat. Hal ini bertujuan agar para nazir

ada dapat bekerja dengan perofeional dan makismal.



